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Penelitian ini dirnaksudkan untuk mengungkap upaya masyarakat dalarn 
melakukan preservasi naskah-naskah tua yang ada pada suatu kelompok 
masyarakat, Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan bentuk- 
bentuk pengelolaan koleksi media tercetak naskah tua yang terdapat di Paseban 
Kota Padang; (2) Mengetahui kepedulian (modal sosial) masyarakat tempatan 
dalam pelaksanaan preservasi naskah-naskah tua Paseban Kota Padang dm; (3) 
Mengetahui teknik yang digunakan masyarakat tempatan dalarn melakukan 
preservasi naskah-naskah tua Paseban di Kota Padang Penelitian ini menggunakan 
desain dominant less-dominant yakni mengkombiiikan pendekatan kuantitatif clan 
pendekatan kualitatif pada suatu penelitian Pendekatan kwlitatif berposisi dominant 
(utama) sedangkan pedekatan kuantitatif berposisi less-dominant. Pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini dirnaksudkan untuk mendukung dan memberikan 
penjelasan atau pemaknaan terhadap hasil yang diperoleh dari pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kualitatif ini menekankan kepada proses dan pemaknaan terhadap fakta- 
fakta yang terjadi di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat 29 
judul naskah tua di Surau Paseban Kota Padang, bertulisan tangan aksara arab dan 
sudah berumur harnpir satu abad peninggalan Syehk Paseban; (2) Naskah tua 
Paseban merupakan kekayaan masyarakat Koto Tangah yang memiliki hubungan 
emosional yang kuat dengan ajaran pada naskah tua tersebut; (3) Pada umurnnya 
naskah tua Paseban dalam keadaan rusak, tidak bisa dibaca, dan banyak yang 
sudah hancur dan habis dirnakan rayap; (4) Masyarakat menekankan aturan untuk 
preservasi bahwa naskah tidak boleh dibawa keluar surau sesuai dengan amanat 
dari penulis naskah (syehk Paseban) dan (5) Masyarakat tidak tahu bagaimma 
melakukan preservasi naskah tua Paseban agar terpelihara dan tidak cepat hancur 
serta; (6) Tindakan preservasi naskah-naskah tua Paseban relatif tidak ada, 
kegiatan pemeliharaan hanya dilakukan dengan cara menyimpan pada lemari 
kaca. Saran berkaitan dengan preservasi naskah tua paseban yakni (1) Preservasi 
naskah-naskah tua yang berada di Surau Paseban untuk segera dilakukan baik oleh 
pemerintah Kota Padang maupun Perpustakaan Nasional; (2) Dalam melakukan 
preservasi, perlu diperhatikan kearifan lokal masyarakat setempat bahwa naskah- 
naskah tua Paseban tidak dizinkan untuk dibawa keluar Surau Paseban dan; (3) 
Surau Paseban dapat dijadikan kawasan Wisata Religi di Kota Padang serta; (4) 
Perlu penelitian lebih lanjut untuk melestarikan naskah-naskah tua Paseban 
dengan menggunakan teknologi digital. 

Kata kunci: Preservasi, Naskah-naskah tua, Paseban 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Naskah-naskah tua merupakan warisan dari sebuah peradaban manusia 

yang terakurnulasi dari sebuah budaya kehidupan masyarakat masa lalu. Potret 

perjalanan dan kemajuan manusia terekam utuh ddam naskah tua tersebut. Upaya 

masyarakat untuk melestarikan naskah-naskah tua tersebut dapat dilihat sebagai 

bentuk mengenang kembali peradaban para leluhur untuk menjadi suri tauladan 

masa datang. Kehidupan mengajarkan kepada kita bahwa memori manusia tidak 

begitu dapat diandakan, berbagai bentuk rekaman (media tercetak) yang dapat 

membantu mengatasi hambatan itu. Peradaban manusia telah terekam dengan 

sendirinya oleh berkas-berkas (records) pada naskah-naskah tua yang ditinggalkan 

oleh para pendahulu. Sebuah kenyataan bahwa kepedulian masyarakat tempatan 

(lokal) untuk melakukan kegiatan pemeliharaan naskah tua tersebut dapat 

dipandang sebagai praktek-praktek kepustakawanan yang dijalankan saat ini. 

Kerisauan yang mengemuka saat ini adalah bahwa kebanyakan peradaban 

manusia yang tergarnbar pada naskah-naskah tua atau media tercetak yang 

ditinggalkan tersebut tidak lagi terpelihara dengan baik. Banyak bukti 

menunjukkan bahwa sebagian besar sudah hilang dan tidak dapat dipahami lagi 

isinya (Sindunegara, 1997). Berbagai upaya untuk pelestarian (preservasi) naskah- 

naskah tua tersebut perlu segera dilakukan. Dalam konteks keilmuan, kajian 

terhadap naskah-naskah tua sebagai bentuk peradaban manusia masa lalu yang 

dapat dipahami pada masa sekarang sudah ditempatkan sebagai sebuah ilmu baru 

yakni Filologi. Tutupan peradaban masa lalu terekam dalam naskah-naskah tua 

tersebut. 

Perjalanan peradaban manusia pada masa lalu ditanah "Minangkabau" 

tidak banyak meninggalkan kabar dalam bentuk naskah-naskah tercetak, yang 

berbeda dari kebudayaan Melayu dan Jawa (Supriadi, 2001). Hal ini didukung 

oleh tradisi lisan yang ada di Minangkabau "kaba babarito" yang mengungkap 

sesuatu pesan dari mulut ke mulut. Hanya sebagian kecil pesan yang digambarkan 

dalam media tercetak atau dalam bahasa tertulis. 



Pada beberapa tempat di Minangkabau atau Sumatera Barat secara umurn, 

dapat ditemukan berita tercetak atau terekarn dalam bahasa tulis sebagai 

peninggalan para leluhur. Umumnya naskah tua tersebut adalah berupa kitabkitab 

tasawuf dan buku-buku ajaran agarna, baik sudah dicetak maupun ditulis tangan 

secara manual. Salah satu naskah-naskah tua yang masih terpelihara sarnpai saat ini 

adalah kitab-kitab Tasawuf dan buku-buku ajaran agama di Mushala Paseban Kota 

Padang, yang selanjutnya di sebut dengan naskah-naskah tua Paseban. 

Terpeliharanya naskah-naskah tua Paseban, menunjukkan bahwa 

masyarakat lokal (tempatan) pada daerah tersebut memiliki energi dan kepedulian 

kolektif (modal sosial) untuk melakukan preservasi naskah tersebut. Kegiatan ini 

merupakan praktik-praktik kepustakawanan yang dijalankan masyarakat 

tempatan. Pada sebagian d a d  di Sumatera Barat, naskah-naskah tua tidak lagi 

terpelihara dan bahkan sudah hilang ditelan oleh perjalanan waktu. 

Dengan dernikian, kajian yang mendalarn terhadap upaya kolektif 

masyarakat tempat untuk melakukan preservasi naskah-naskah tua Paseban penting 

dan relevan mtuk dilakukan di tengah upaya memelihara peradaban masa lalu 

untuk ditarik manfaatnya pada masa sekarang. Di sisi lain, secara keilmuan, 

teknologi atau metode preservasi media tercetak oleh masyarakat belum banyak 

tergali. Hal ini terlihat m i h  sedikitnya informasi yang dapat diperoleh untuk 

memperkuat keabsaha. bahwa masyarakat yang terkait dengan naskah-naskah tua 

memiliki kemampuan dalam melakukan preservasi bahan tercetak (media tercetak). 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka masalah 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengelolaan koleksi tercetak naskah-naskah tua Paseban 

oleh masyarakat tempatan ? 

2. Apakah modal sosial masyarakat dapat diandalkan dalam pelaksanaan 

preservasi naskah-naskah tua Paseban yang dirnilikinya ? 

3. Bagaimanakah teknik yang digunakan masyarakat tempatan dalam 

melakukan preservasi naskah-naskah tua Paseban ? 



BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Naskah Tercetak dan Perkembangannya 

Naskah-naskah dalam bentuk buku merupakan sesuatu yang sangat 

berharga untuk kemajuan bangsa Whitlock cit Sudarsono (2002) mengungkapkan 

bahwa, ... Buku adalah penasehat yang bebas biaya, buku tidak menolak 

permintaan nasihat, buku adalah permata, buku adalah sahabat yang baik .... 
Maka betapa pentingnya peranan buku dalam upaya memajukan kehidupan 

masyarakat berbangsa dan bernegara, sebab di dalam bukulah terkandung permata 

yang sangat berharga bagi masyarakat. Untuk itu buku perlu dimasyarakatkan. 

Buku yang memasyarakat ini terasa semakin urgen eksistensinya, manakala 

disadari betul apa hakikat eksistensi buku itu. Buku merupakan salah satu 

penyimpan informasi terbaik, bahkan sampai saat inipun. 

Naskah yang dimaksud adalah naskah yang mengandung nilai- nilai yang 

menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat sebagai garnbaran kehidupan 

manusia pada masa silam serta kebudayaannya Nilai-nilai ini merupakan 

informasi kepada kita tentang bagaimana mereka hidup, pekerjaan sehari-hari, apa 

yang dirasakan dan bagaimana sikap hidup mereka @ram, 1983). 

Dilihat dalam perspektif tata dunia baru, di mana kemajuan peradaban fikir 

makin tinggi, buku mungkin satu-satunya sarana yang tidak dapat sepenuhnya 

tergantikan oleh sarana penyirnpan informasi yang lain. Tentu saja sarana 

penyimpan ini akan selalu mengalami perubahan media penyirnpannya, apakah 

media kertas atau non kertas, terekam dalam bentuk analog atau digital, 

terbacakan m a t .  atau terbacakan mesin (elektronik atau virtual) (Purwono, 2004). 

Kekuatan utama sebuah buku (pustaka) bukan saja terletak pada fisiknya 

tetapi juga nilai informasinya yang terkandung dalarn pustaka yang bersangkutan. 

Oleh karena itu baik fisik maupun informasi yang dikandung perlu dilestarikan 

bersarna sebagai suatu rekaman budaya atau sejarah kehidupan bangsa yang 

menjadi kebanggaan dan acuan dalam pengembangan budaya bangsa clan 

pembangkit nasionalisme di masa mendatang (Magnis-Suseno, 1997) 



Buku atau pustaka yang dikenal orang sebagai berkas kertas yang dijilid, 

biasanya diisi dengan karangan literer, terbukti merupakan wahana yang sangat 

efektif bagi penyebar luasan atau pemencaran, sekaligus pelestarian informasi 

ilmu pengetahuan, teknologi clan budaya.. Buku memegang peran penting dalam 

mencerdaskan kehidupan manusia. Namun tentu saja, ini berbalik kepada 

manusianya sendiri. 

Apabila kita perhatikan ada korelasi antara buku dan perpustakaan. Antara 

buku dan perpustakaan terdapat kaitan sangat erat, baik secara etimologis, 

histories, maupun fungsional. Perpustakaan berrnula dari adanya koleksi buku. 

Secara etimologis kata perpustakaan berasal dari pokok kata "pustaka" yang 

berarti naskah atau buku. Kata bahasa Belanda bibliotheek, tidak lepas pula dari 

kata Yunani biblos yang berarti buku. Begitu pula kata library (Inggris), 

berpangkal pada kata Iiber (Latin) yang berarti buku. Memang buku merupakan 

komponen utama dalam sebuah perpustakaan. Oleh karenanya, antara 

perkembangan perbukuan dan perkembangan perpustakaan dalam kehidupan 

suatu bangsa terdapat hubungan yang sejajar, makin maju perbukuannya rnakin 

maju pula perpustakaannya. Meskipun perpustakaan modem banyak yang sudah 

mempergunakan hasil-hasil media elektronik sebagai sarana informasi dan atau 

merupakan rekaman memori manusia, namun buku masih merupakan komponen 

yang dominan dalam koleksi perpwtakaan (Buckland, 2001). 

Perpustakaan dewasa ini berkembang menjadi sebuah lernbaga yang 

dikembangkan berdasarkan sebuah ilmu yang mandiri clan mengemban fungsi 

utama sebagai pusat penyirnpanan memori (informasi) dan penyaji informasi, 

terutama informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya. Dengan demikian, 

perpustakaan merupakan suatu institusi yang sangat berdaya guna bagi usaha 

pengembangan ilmu pengetahuan peningkatan kualitas dan martabat sumberdaya 

manusia serta bagi pelaksanaan usaha-usaha pembangunan nasional dalam rangka 

kebangkitan berbangsa dan bernegara (Basuki, 2000). 

Kehidupan mengajarkan kepada kita bahwa memori manusia tidak begitu 

dapat diandalkan. Bila kita menengok sejarah, kita melihat berbagai bentuk 

rekaman yang membantu kita mengatasi hambatan ini. Peradaban manusia telah 

terekam dengan sendirinya oleh berkas-berkas (records). Dan sebuah kenyataan 



pada kehidupan masyarakat kegiatan itu telah dilakukan oleh pralctek 

kepustakawanan. Sebagai memori obyektif atau dengan kata lain sebagai jenis 

berkas (records) merupakan subyek kajian ditinjau dari aspek ilmu perpustakaan 

yang melestarikan dan menyarnpaikan bahan-bahan tersebut kepada pengguna 

(Purwono, 2004). 

Semua bentuk rekaman konvensional, yaitu rekaman yang tidak 

dihubungkan dengan teknologi komputer, memiliki ciri urnum. Bentuknya sarna 

antara berkaslrekaman (records) dengan apa yang dituliskan. Oleh karena itu, 

sesuatu lukisan merupakan wakil realitas fisik atau realitas dengan unsur spasial. 

Realitas yang didapat (data rekam) dan garnbar (berkas) dalarn bentuk spasial 

yang sama. Kesamaan antara berkadrekaman dan yang direkam sangat serupa 

sebagaimana lukisan. Bila kita berargumentasi lebih lanjut kita dapat mengatakan 

bahwa analogi menunjukkan ke bidang persepsi visual (arti yang disampaikan dan 

emosi yang ditimbulkan oleh lukisan merupakan titik perhatian yang bersifat 

sekunder) (Basuki, 1997). 

Masyarakat akan dianggap sebagai molekuler antar pribadi secara 

individualistik bukan kolektivistik lagi.. Maksudnya di sini manusia h a m  diakui 

sebagai individu-individu yang memiliki kebutuhan unik orang perorang. 

Sedernikian hebatnya perubahan teknologi informasi yang mampu mengubah 

tatanan hidup dan pola tingkah laku publik. Perubahan pengakuan kebutuhan 

orang perorang akan informasi inilah yang memaksa pelaku industri media 

menciptakan sesuatu media yang khusus dan unik bagi kebutuhan informasi orang 

per0-g- 

Buku merupakan bentuk fisik yang pertama kali, sesuatu kumpulan kertas 

yang dijilid bersama dan ditulis dengan tinta. Ini merupakan bukti fisik yang 

memungkinkan untuk tinggal sementara bagi memori yang lelah. Kertas dan tinta 

dapat dipindahkan ke bahan lain, tetapi kita tetap memperlakukannya sebagai 

sesuatu wadah secara fisik. Pada tingkat yang lain, sistem penulisan dapat 

dipandang sebagai sistem sandi (encoding). Hal ini sudah umum dikenal namun 

bukan merupakan satu-satunya bentuk rekaman memori manusia. Di dalam ilmu 

matematik berkas sering kali diketemukan dalam bentuk grafis yang berbeda 

(misalnya, sistem kordinat), seni musik memiliki sistem @is tersendiri dernikian 



pula seni pertunjukan. Kesemua sistem tersebut dalam berbagi bentuk rekaman 

memori. Bila dilihat dari sudut pandang psikologi, bahwa metode-metode tersebut 

adalah bagaimana produk mernori manusia itu dibuat (penyusunan dari tingkat 

pemaknaan ke emosi dan pemahaman (Sudarsono, 2006) 

Sejak dulu buku telah membuktikan hgs inya  yang sangat efektif sebagai 

memori manusia dan pranata ilrnu pengetahuan. Buku selalu merupakan wadah 

untuk menampilkan dan memelihara warisan peradaban bangsa, tetapi jugs alat 

ampuh untuk menyebarkan budidaya tersebut kepada masyarakat. Di samping 

sebagai sarana informasi tidak kalah pentingnya pula peranan buku sebagai sarana 

komunikasi. Melalui buku orang dapat mengkomunikasikan dirinya dengan orang 

lain yang tidak terbatas jarak dan waktunya. Atau dengan kalimat lain dikatakan 

bahwa, buku adalah sebuah dunia ide, yang mampu merangkum dan 

mengabadikan pengalaman manusiawi untuk melindungi batas-batas sejarah, di 

mana gagasan, pemikiran, penemuan, serta perasaan manusia dikomunikasikan 

dengan manusia lain, di tempat lain dan di waktu yang lain. Dari buku-buku itulah 

cakrawala pengetahuan kita akan bertambah. Kita tahu bahwa kini mobilitas 

psikis lebih dihargai dari pada mobilitas geograf~s dan mobilitas sosial. Karena 

orang yang mempunyai mobilitas psikis yang tinggi akan menjadi orang yang 

dinamis, hidup dan tahu keadaan. 

Salah satu isi buku terpenting sejak semula adalah sebagai wadah ajaran- 

ajaran suci, sebagai buku suci. Semua agarna besar mentradisikan ajaran-ajaran 

mereka melalui buku. Agama-agama Abraham: Yahudi, Kristen dan Islam disebut 

agama buku karena mereka semua memiliki Kitab Suci sebagai dasar identitas 

religius mereka Misalnya, Kitab Suci urnat Islam, Al-Qur'an , begitu banyak 

bangsa, golongan etnik dan budaya: orang Arab, Beber, Hamid, Turk, Slavia 

Selatan (Bosnia), Kaukasus, Persia, Asia Tengah, Cina, India dan sampai ke 

bangsa-bangsa Melayu menyatu dalam sebuah komunitas iman yang bukan hanya 

seiman, melainkan juga marnpu untuk mudah berkomunikasi satu sama lain. 

Ditemukannya buku menjadi langkah penting dalam perkembangan cara 

manusia berfikir, khususnya dalam cara ia memahami diri dan realitas 

seluruhnya Dalam budaya-budaya nir-buku, warisan ruhani masyarakat 

dipelihara dan diteruskan secara lisan. Sementara itu dengan munculnya tradisi 



tulis dengan media buku sistem pewarisan ilmu pengetahuan berlangsung di 

lingkungan masyarakat. Dengan kata lain, tanpa media tulis dan tanpa buku yang 

memun&inkan tulisan dalam komunitas besar disatukan dan disimpan, 

pengetahuan abstrak universal-struktural tidak mungkin berkembang. Ilmu 

pengetahuan dalam arti yang sebenarnya, sebagai usaha serta menyimpan hasil 

usaha, untuk secara sistematik mengetahui stdctur,kaitan-kaitan, hukum-hukum 

yang mendasari peristiwa-peristiwa konkrit singular tidak mungkin tanpa buku 

Buku adalah prasyarat muncul dan perkembangan ilmu pengetahuan dalam semua 

demensi (Rowley, 1996). 

Frannis-Suseno (1997) berharap agar generasi televisi dan instant 

satisfaction sekarang tetap senang membaca buku supaya dapat mengalami 

keasyikan dan kebebasan ruhani yang menjadi ganjarannya. Dernikian pula Jaya 

Suprana (1997) mengingatkan, sebenarnya yang bisa dan perlu dibaca memang 

buka hanya "buku" saja, melainkan praktis segenap aspek kehidupan yang bisa 

terungkap daya penginderaan insan manusia 

2.2. Preservasi Bahan Pustaka 

Perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi, bertugas mengurnpulkan, 

mengolah dan menyajikan bahan pustaka untuk dapat dimanfaatkan oleh 

pengguna secara efektif dan efisien. Agar bahan pustaka yang dimiliki 

perpustakaan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relaif lama, perlu suatu 

penanganan agar bahan pustaka terhindar dari kerusakan, atau setidaknya 

diperlambat proses kerusakannya, dan mempertahankan kandungan informasi itu 

yang sering kita sebut sebagai preservasi bahan pustaka (Zulkifli, 1990). 

Lebih lanjut Boedi (1994) menyatakan bahwa pelestarian (preservation) 

mencakup unsur-unsur pengelolaan dan keuangan. termasuk cara penyimpanan 

dan alat-alat bautunya, taraf tenaga kerja yang diperlukan, kebijaksanaan, 

teknik dan metode yang diterapkan untuk melestarikan bahan-bahan pustaka serta 

informasi yang dikandungnya Dengan demikian tujuan pelestarian bahan 

pustaka adalah melestarikan kandungan informasi yang direkam dalarn bentuk 

fisiknya, atau dialihkau pada media lain, agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna 

perpustakaan. Pengertian bahwa preservasi bahan pustaka ini menyangkut usaha 



yang bersifat preventif, kuratif dan juga mempermasalahkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelestarian bahan pustaka tersebut. 

Unsur cara penyimpanan meliputi kegiatan bagaimana memperlakukan 

bahan-bahan pustaka dalam pengaturan di tempat penyimpanan. Hal ini 

penting dan perlu diperhatikan agar bahan pustaka yang dimiliki tidak cepat 

rusak, sebab sering kita jumpai jilidan buku rusak sebelum buku itu digunakan. 

Di mana bahan pustaka harus disimpan dan dipertimbangkan, oleh siapa 

yang menyimpan, alat-alat bantu apa yang diperlukan untuk penyimpanan dan 

untuk kegiatan pelestarian pada umumnya (Wursanto, 1990). 

Penyebab kurasakan bahan pustaka terbagi dua yakni : (1) Faktor ekstemal, 

yaitu kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh faktor luar dari buku, yang 

dapat dibagi faktor manusia clan faktor bukan manusia Faktor manusia, yaitu 

kerusakan bahan pustaka yang disebabkan pemanfaatan clan perlakuan 

terhadap bahan pustaka yang kurang tepat. Faktor bukan manusia, antara lain: (a) 

Suhu dan kelembaban udara; (b) Serangga dan binatang pengerat; (c) Kuat 

lernahnya cahaya; dan (d) Perabot dan peralatan (ANRI, 1990). 

Preservasi dalam hal-hal tertentu pelaksanaannya memerlukan 

keterampilan dan ilmu yang khusus, yang tidak semua orang dapat melakukannya. 

Pengelola naskah-naskah tua, sebagai surnber daya manusia yang memiliki 

tugas dan fungsi di bidang kearsipan, memegang peranan penting terutama 

dalam pelaksanaan preservasi. Peranan arsiparis dalam preservasi dilakukan baik 

secara langsung maupun tidak langsung yaitu melalui peningkatan wawasan 

masyarakat dalam ha1 kearsipan pada urnumnya dan preservasi pada khususnya 

(Boedi, 1994). 

Untuk memenuhi hal tersebut arsiparis harus memikirkan dan untuk 

selanjutnya melakukan beberapa tindakan. Tindakan yang harus dipikirkan 

adalah bagaimana menyebarkan informasi tentang pentingnya arsip yang 

masih baik maupun yang sudah rusak. Apa saja strategi yang dilakukan 

dengan melihat sebab-sebab kerusakan arsip, seberapa besar kerusakan dan 

bagaimana mencari dana untuk hal itu. Dalam hal ini arsiparis dituntut 

keahliannya Arsiparis harus benar-benar bisa berfikir, merencanakan dan 

melakukan tindakan yang tepat untuk berhasilnya program preservasi. 



2.3. Upaya Kolektif Masyarakat dalam Prese~as i  Bahan Pustaka 

Dalam kegiatan preservasi, disamping peranan secara langsung 

arsiparis juga bisa berperanan secara tidak langsung. Tidak langsung disini 

berarti arsiparis tersebut tidak terjun langsung menangani kegiatan preservasi 

arsip, melainkan dia menempuh jalan dengan (1) Menyebarluaskan tentang 

pentingnya preservasi kepada masyarakat melalui kegiatan seminar-seminar 

kearsipan, brosur-brosur, dan penataran-penataran kearsipan; (2) Memberi 

pelatihan ketrarnpilan pada tenaga-tenaga yang menangani masalah kearsipan 

antara lain dengan kursus-kursus maupun diklatdiklat kearsipan (Boedi, 1994). 

Dengan menyebarluaskan informasi diharapkan kesadaran akan penting- 

nya premvasi bisa tumbuh dalam diri masyamkat dan lebih jauh lagi, dengan 

informasi yang diperoleh selanjutnya a h  diterapkan dalam pekerjaannya. Peranan 

langsung arsiparis antara lain; meneliti sebab-sebab kerusakan arsip, mengetahui 

sifat dan besarnya masalah, alokasi dana dan personil, penelitian bangunan arsip, dan 

keputusan manajemen yang mernadai. Sedangkan peranan tidak langsung meliputi; 

penyebarluasan informasi tentang pentingnya arsip pada masyarakat melalui; 

seminar, kursus, diiat, serta penyebaran brosur (Wursanto, 1 990). 

Naskah-naskah tua di Minangkabau yang disebut juga dengan 'naskah 

Minangkabau', merujuk pada naskah yang ditulis dan atau disalin di Minangkabau 

(Sumatera Barat, minus Mentawai). Naskah-naskah itu ditulis dan atau disalin dengan 

menggunakan aksara Arab-Melayu dan bahasa Melayu Minangkabau. Naskah yang 

ditulis dan atau disalin dalam aksara Arab-Melayu clan bahasa Minangkabau tidak 

banyak diternukan. Selain itu, naskah-naskah Minangkabau juga disalin dan atau 

ditulis dalam aksara Arab dan bahasa Arab (Zuriati, 2009). 

Lebih lanjut Suryadi (2007) menyatakan bahwa kenyataan bahwa naskah- 

naskah Minangkabau ditulis dan atau disalin dalam a k s m  Arab-Melayu dan 

bahasa Melayu-Minangkabau dapat menunjukkan, bahwa (1) masyarakat 

Minangkabau tidak memiliki aksara daerah dan (2) bahasa tulis masyarakat 

Minangkabau adalah bahasa Melayu. Hal itu berbeda dengan daerah-daerah lain 

di Indonesia yang mempunyai aksara daerah. Sebagian besar naskahnya ditulis 

dan atau disalin dalam aksara dan bahasa daerah masing-masing, seperti Batak, 

Lampung, Jawa, Bali, Aceh, Ambon, Banjarmasin, Lombok, dan Temate. 
























































